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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan

< ba B be

< Ta T te

& sa S es (dengan titik di atas)

d jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha




3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)

J Ra r Er

J zai z Zet

o sin S Es

o syin sy es dan ye

ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
b} za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ gain 9 ge

o fa f Ef

3 gaf | g Qi

d kaf k Ka

J lam I El

p mim m Em

o nun n En

9 wau w We

s ha h Ha

: hamzah |’ apostrof

¢ ya y Ye

1.

Vokal




Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i:A

i:ﬁ

©
I
>

©
1
—]

Ji:AU

Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
daa 3 4 Ditulis mar’ atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dah Ditulis fatimah
Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Uy Ditulis rabbana

) Ditulis al-bir
Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diitkuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
weedd)  Ditulis

asy-syamsu

vii




da A Ditulis ar-rajulu

8 daedl) Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan duhubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l Ditulis al-gamar
[T Ditulis al-badi’
d o Ditulis al-jalil

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetatpi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /°/.

Contoh:
Gyl Ditulis umirtu
(] Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rusmiati. 2019. “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Materi Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah”.
Fakultas/Jurusan: Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/S1 Pendidikan Agama Islam
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Umum Budi
Karyanto, M.Hum.

Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Sejarah Kebudayaan Islam, Madrasah
Tsanawiyah.

Nilai-nilai pendidikan karakter telah ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2010 tentang nilai karakter yang terdiri 18
butir. Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peran peradaban, dan para tokoh yang
berpengaruh dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari perkembangan
masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW, Khulafaurrasyidin, Bani
Umayah, Abbasiyah hingga masa Dinasti Ayyubiyah.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter
dalam materi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah (MTs). Dalam penelitian ini akan menganalisis secara
deskriptif terhadap dokumen (kajian isi), yakni buku siswa mata pelajaran SKI
kurikulum 2013 kelas VIII MTs yang diterbitkan oleh Kementerian Agama
(Kemenag) dengan pengarang Yun Yun Yunadi, Mukhamad Amin dan Siti
Nadroh. Pengumpulan data menggunakan teknik baca catat dan teknik analisis isi.
Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter
dalam materi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah (MTS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam buku materi siswa mata
pelajaran SKI ditemukan nilai karakter yang sesuai dengan yang dirumuskan oleh
Kemendikbud. Adapun nilai Karakter yang dominan adalah kreatif, rasa ingin
tahu, menghargai prestasi, toleransi, dan peduli sosial. Sedangkan nilai pendidikan
karakter yang lain seperti cinta tanah air, demokratis, nasionalisme, jujur, gemar
membaca, peduli lingkungan, cinta damai, dan nilai pendidikan karakter yang lain
relatif lebih sedikit.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sejarah Kebudayaan Islam adalah salah satu rumpun pelajaran
pendidikan agama Islam. Kajian materinya meliputi studi tentang riwayat
hidup Rasulullah Saw, sahabat-sahabat dan imam-imam pemberi petunjuk
yang diceritakan kepada murid-murid sebagai contoh teladan yang utama
dari tingkah laku manusia yang ideal, baik dalam kehidupan pribadi
maupun kehidupan sosial.

Sejarah merupakan bagian penting dari peradaban umat, bangsa,
negara, maupun individu. Keberadaan sejarah merupakan bagian dari
proses kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu tanpa mengetahui sejarah,
maka proses kehidupan tidak akan dapat diketahui. Melalui sejarah pulalah
manusia dapat mengambil banyak pelajaran dari proses kehidupan suatu
umat, bangsa, Negara dan sebagainya. Diantara pelajaran penting yang
dapat diambil dari sejarah adalah mengambil sesuatu yang baik dari umat,
bangsa dan Negara untuk senantiasa dilestarikan dan dikembangkan.
Sedangkan terhadap hal-hal yang tidak baik, sedapat mungkin ditinggalkan
dan dihindari.? Hari ini tidak akan ada tanpa hari kemarin, dan esok tidak
akan hadir tanpa melalui hari ini, begitulah sejarah tak pernah usai dan tak

berujung sepanjang hidup manusia. Sejarah tanpa manusia adalah bohong

!Chabib Thoha, Dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar, cet I,

2004), him. 215.

him. 3.

2Fatah Syukur, Sejarah Peradaban Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2011),

1



dan manusia tanpa sejarah adalah kemustahilan. Karena itulah sejarah
selalu membahas kehidupan manusia dimanapun ia berada. Sumber utama
ajaran Islam (alquran) mengandung cukup banyak nilai-nilai kesejarahan,
yang langsung atau tidak langsung mengandung makna yang besar dan
bisa dijadikan pelajaran, yaitu sebagai faktor keteladanan, cermin,
perbandingan dan perbaikan keadaan, khususnya bagi umat Islam.®

Karakter dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama,
budaya, adat istiadat dan estetika. Sedangkan nilai-nilai diatas adalah nilai-
nilai yang ada dalam diri Nabi. Maka dapat disimpulkan bahwa Nabi
memiliki karakter yang kuat karena Nabi memberikan kemampuan kepada
populasi manusia untuk hidup bersama dalam keadaan serta membentuk
dunia yang dipenuhi dengan kebaikan, kabajikan, yang bebas dari
kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral.*

Karakter di atas adalah karakter yang dimaksud dalam Islam yakni
karakter yang sangat memperhatikan hubungan antara khalig dan makhlug.
Hubungan kepada khalig sebagai keadaan batin Nabi dan hubungan

kepada makhlug ini sebagai perwujudan keimanan Nabi. Singkatnya

3Nurmila Wati, skripsi berjudul Minat Siswa Terhadap Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Pada Madrasah Ibtida’iyah Negeri Anjir Muara KM. 20 Kecamatan Anjir
Muara Kabupaten Barito Kuala, (Perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin), h. 2.

“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 41-42.



karakter Nabi adalah karakter yang mendambakan terwujudnya
masyarakat yang beradab dan memiliki spiritualitas yang baik.

Dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 diterangkan bahwa Nabi adalah teladan
yang baik bagi umat. Sebagai seorang muslim tentunya hal ini menjadi
patokan bagi kita untuk meniru Nabi, meniru akhlag atau karakter Nabi.
Oleh sebab itu untuk menjadi muslim seperti yang di kehendaki Islam
yakni seperti Nabi maka diperlukan upaya untuk menginternalisasikan
nilai-nilai karakter Nabi.

Di Indonesia sendiri, jika dilihat dari tujuan pendidikan yang ada
memiliki arah kepada meneladani Nabi. Hal ini terlihat dari peraturan
pemerintah yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang menegaskan bahwa “pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang
maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Dari
sini dapat dikatakan bahwa pendidikan di Indonesia memiliki cita-cita
yang baik. Artinya Indonesia menginginkan masyarakatnya menjadi
manusia yang mempunyai akhlak. Selain itu rumusan tujuan pendidikan
nasional tersebut mencerminkan gambaran umum sosok manusia

Indonesia yang diharapkan dan harus dihasilkan melalui penyelenggaraan



setiap program pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan
nasional menjadi dasar dalam pengembangan nilai-nilai budaya karakter
bangsa di sekolah dengan berlandaskan pada Pancasila, UUD 1945 dan
kebudayaan bangsa Indonesia.

Indonesia memiliki kurikulum yang fokus dalam pendidikan
karakter, yaitu kurikulum 2013. Pendidikan karakter adalah segala sesuatu
yang dilakukan guru yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik.
Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini meliputi
keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau
menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal
terkait lainnya. Berdasarkan grand design yang dikembangkan
Kemendikbud tersebut, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan
karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi
individu manusia (kognitif, afektif, konaktif, dan psikomotorik) dalam
berlangsung sepanjang hayat.®

Pendidikan karakter tersebut diintegrasikan dalam pembelajaran
yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai  dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Pengembangan nilai-nilai karakter tidak hanya diberikan pada ranah
kognitif saja, tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengamalan nyata

dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di sekolah dan di masyarakat.®

5 www.depdiknas.go.id. Diakes tanggal 13 Desember 2017 Pukul 20.00 WIB. Depdiknas,
Undang-undang No. 20 tahun 2003, Sistem Pend...

®Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 2012), him. 156.
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Setiap mengembangkan pengalaman belajar, kurikulum 2013
menuntut guru untuk selalu mengarahkan peserta didik kepada pendidikan
dan pembentukan karakter yang jelas. Mata pelajaran SKI ialah pelajaran
yang membahas tentang kejadian-kejadian Islam masa silam yang sudah
terjadi dan tidak mungkin dapat di ubah. Berbagai kejadian yang terjadi
pastinya mempunyai nilai (value) tersendiri. Dalam materi sejarah sendiri,
juga dituntut untuk mempunyai nilai-nilai pendidikan karakter walaupun
sejarah bukanlah mata pelajaran yang bersifat otentik dan terkesan statis.

Sebagai calon pendidik, peneliti juga ingin memperdalam
pengetahuan dalam bidang kurikulum 2013 dan nilai pendidikan karakter
pada materi sejarah kebudayaan untuk menunjang persiapan profesi
peneliti sebagai guru. Dari sini, peneliti mencoba menelaah lebih dalam
tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada muatan materi mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dan penelitan ini peneliti beri judul “Nilai-nilai
Pendidikan Karakter Dalam Materi Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam Pada Kelas VII| Madarasah Tsanawiyah (MTs)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter
dalam muatan materi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

pada kelas VIl Madrasah Tsanawiyah (MTs)?



C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam materi
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah (MTSs).
D. Manfaat Penelitian
Sedangkan hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoritik dari penelitian ini adalah menginterpretasikan
pendidikan karakter melalui pembelajaran sejarah kebudayaan Islam
yang mampu hadir di tengah kemajuan zaman. Selain teori, penelitian
ini mempunyai kegunaan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan
yang dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan rujukan bagi kemajuan
lembaga pendidikan serta dapat dijadikan sebagai dokumentasi bagi
peneliti lebih lanjut yang akan meneliti pokok kajian yang sama.
2. Manfaat Praktis
Dari segi manfaat praktis, meneliti merupakan salah satu cara
untuk menemukan hasil dari suatu permasalahan dan jikalau dilihat
dari berbagai segi kegunaan dan manfaat yaitu:
a. Bagi peneliti sendiri yaitu agar mampu menganalisis nilai-nilai
karakter dalam setiap konten atau isi materi pembelajaran. Serta

pendalaman ilmu dalam bidang pendidikan karakter.



b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan
pemikiran bagi perkembangan pendidikan di Indonesia dalam
mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang siap
untuk menghadapi tantangan zaman dan modernisasi, dan juga
dengan ini diharapkan dapat membentuk individu berkarakter yang
dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman dengan tetap
berlandaskan pada nilai-nilai pendidikan karakter.

c. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi pengembang
buku ajar sebagai bahan pertimbangan untuk mencantumkan
muatan karakter dalam isi materi pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam sesuai dengan kompetensi inti yang tercantum dalam
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Selain itu
penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
guru agar mampu mengembangkan pengealaman belajar bagi siswa
yang berlandaskan pada nilai-nilai pendidikan karakter pada buku
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka digunakan sebagai acuan untuk mengetahui uraian
sekilas literatur yang dijadikan sumber data dalam penelitian. Tujuan dari
tinjauan pustaka adalah untuk mencari persamaan dan perbedaan dengan

penelitian yang akan dilakukan (positioning research).’

" STAIN Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi (STAIN Press: Pekalongan, 2015),
him. 21.



1. Analisis Teoretis

Nilai adalah ukuran umum yang dipandang baik oleh masysrakat
dan menjadi pedoman dari tingkah laku manusia tentang cara hidup
yang sebaik-baiknya.® Sedangkan makna nilai dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau
berguna bagi kemanusiaan.® Dari dua definisi tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa nilai merupakan sesuatu yang dianggap
penting bagi kemanusiaan dan menjadi pedoman dari tingkah laku
manusia.

Pendidikan atau “tarbiyah” artinya membenahi dan merawat
sesuatu. Pendidikan adalah perbaikan, perawatan, dan pengurusan
terhadap pihak yang dididik dengan menggabungkan unsur-unsur
pendidikan di dalam jiwanya, sehingga menjadi matang dan mencapai
tingkat sempurna yang sesuai dengan kemampuannya.’® Dalam arti
sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha sadar manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nila-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang lain agar
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang

lebih tinggi dalam arti mental.*

8 QOemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), cet. 3. hIm.75

° Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005 Ed-ke-4)

10 Mahmud Ali Abdullah Halim, Akhlak Mulia... him. 23.

11 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 1



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa,

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
memberikan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Karakter berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark”
atau menandai dan memfokuskan pada nilai aplikasi nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang tidak jujur,
kejam, rakus, dan berperilaku jelek dikatakan sebagai orang yang
berperilaku jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan
kaidah moral dikatakan berkarakter mulia.'?

Selanjutnya dalam percaturan pemikiran pendidikan di
Indonesia muncul yang namanya pendidikan karakter. Pendidikan
karakter disinyalir dapat menuntaskan permasalahan yang ada.
Dengan kata lain, pendidikan karakter merupakan solusi atas
persoalan bangsa. Oleh karena itu pendidikan karakter diyakini dapat
mengembangkan kesadaran manusia secara penuh dan bermartabat.
Seperti yang dikatakan oleh Siti Musdah Mulia dalam bukunya:

Pendidikan karakter adalah sebuah proses pengembangan diri

dengan kesadaran penuh sebagai manusia yang bermartabat
sekaligus sebagai warga negara yang sadar akan hak dan

2 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Laksana, 2011), him. 20.

13Siti Musdah Mulia, Karakter Manusia Indonesia, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012),
him. 19-20.
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tanggungjawabnya, serta memiliki kemauan besar untuk

mempertahankan bangsa.

Dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan karakter secara
umum bertujuan untuk menjadi manusia yang Nasionalis (cinta
Bangsa) dan mempunyai jiwa untuk selalu menjada keutuhan Negara
kesatuan republik Indonesia.

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran yang
disusun secara sistematis yang diungkapkan pengajar dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar harus
mempunya struktur dan urutan yang sistematis, menjelskan
tujuan instruksional yang akan dicapai, memotivasi peserta didik
untuk belajar, mengantisipasi kesukaran belajar, berorientasi
pada peserta didik secara individual dan bahan ajar bersifat
mandiri.!4

Pengertian bahan ajar di atas dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar harus dapat memuat suatu materi pembelajaran yang lengkap.
Artinya, di dalamnya harus memuat unsur atau urutan yang sistematis,

megantisipasi kesukaran belajar, memberikan kesempatan latihan

utmuk peserta didi dan sebagainya.

2. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang menjadi
acuan atau dasar untuk penelitian yang akan dibahas pada penelitian.
Penelitian yang pertama adalah skripsi karya Novia Nur Syamsiyah
NIM 310141099 yang berjudul “Muatan Materi Pendidikan Karakter

dalam Pembelajaran Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013 (Studi

14 Didin Ridwanuddin, Bahasa Indonesia ( Ciputat: UIN Press, 2015), him. 124-125
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Kasus di SMA Negeri 01 Kedungwuni).” Hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa upaya pembelajaran sejarah Indonesia yang
memuat materi pendidikan karakter dilakukan dengan berbagai cara,
misalnya melatih peserta didik belajar mandiri, penugasan (mencari
artikel atau membuat makalah) dengan memberikan penjelasan atau
tanggapan mereka terhadap keadaan yang sedang terjadi di sekitarnya.
Guru mengembangkan materi pendidikan karakter yang tersirat dalam
peristiwa-peristiwa sejarah serta mengaitkan dengan peristiwa masa
lalu dan masa kini, sehingga pembelajaran sejarah yang diajarkan
tidak hanya pada tingkat kognitif melainkan pada tingkat afektif.*®
Penelitian relevan yang kedua adalah skripsi karya Siti
Mufarrohah yang berjudul “Muatan Nilai Karakter dalam Buku Paket
Bahasa Indonesia Kelas X Krikulum 2013”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam buku paket peserta didik mata pelajaran
Bahasa Indonesia tingkat SMA kelas X bahwa nilai karakter yang
dominan adalah cinta lingkungan dan gemar membaca, sedangkan
yang paling sedikit adalah nilai karakter rasa ingin tahu dan mandiri.
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, belum ada nilai-nilai
pendidikan karakter dalam muatan materi pendidikan mata pelajaran

yang statis dengan perkembangan zaman, khususnya dalam muatan

5 Novia Nur Syamsiyah, “Muatan Materi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
Sejarah Indonesia pada Kurikulum 2013 (Studi Kasus di SMA Negeri 01 Kedungwuni)”, Skripsi
Pendidikan Sejarah (Semarang: Perpustakaan UNNES, 2015), him. 120

16Siti Mufarrohah, ”Muatan Nilai Karakter Dalam Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas X
Kurikulum 2013”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Jakarta: Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah,
2017), him. 137
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materi pendidikan sejarah kebudayaan Islam. Karena walaupun
perkembangan zaman sudah sangat pesat, maka sejarah tetaplah
sejarah dan tidak akan dapat kita rubah. Hanya dapat kita pelajari agar
dapat mengambil hikmah dari setiap makna dari sejarah yang lampau.
F. Metode Penelitian
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi
adalah suatu pengkajian dalam memperoleh peraturan-peraturan suatu
metode. Jadi, metodologi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian atau dapat
dikatakan cara peneliti dalam memperoleh data untuk mengetahui
kebenaran secara ilmiah.’

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam skripsi ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
mengahasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Penelitian ini merupakan
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya.!8. Penelitian yang peneliti
lakukan juga merupakan penelitian kepustakaan (library reserch)

karena peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) dan bukan

17 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian-Pendekatan Praktis dan Aplikatif
(Bandung; Refika Aditama, 2011), him. 157.

18Alselm Strauss, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013).
Him 4.
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dengan pengetahuan langsung dari lapangan. Data yang peneliti pakai
bersifat siap pakai. Artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali
hanya berhadapan langsung dengan  sumber yang tersedia di
perpustakaan.®®

Dalam hal ini peneliti akan memberikan penjelasan terkait
dengan hasil penelitian berupa kata-kata. Pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang memiliki sasaran penelitian yang terbatas, tetapi
dengan keterbatasan itu dapat digali sebanyak mungkin data mengenai
sasaran penelitian atau penelitian yang pemecahan masalahnya dengan
menggunakan data empiris.

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian deskriptif analisis
dokumen (kajian isi), yaitu teknik penelitian untuk mendeskripsikan
secara objektif dan sistematis. Kajian isi adalah teknik apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.?
Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau
tercetak dalam media massa.?*

Penelitian ini akan menganalisis berdasarkan fakta dan data-data

yang ada dalam muatan materi sejarah kebudayaan Islam yang

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004)
him. 4.

20 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet-21 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 220.

2L Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Kualitatif; Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him. 175.
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kemudian dianalisa dengan nilai pendidikan karakter yang ada dalam
kurikulum 2013 dengan kerangka pemikiran yang tersusun dan terarah.

Metode ini dipilih karena mempertimbangkan bahwasannya
penelitian ini untuk menggambarkan muatan nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat pada buku peserta didik kelas VIII mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berlandaskan nilai-nilai
pendidikan karakter Kurikulum 2013, sehingga dengan metode ini
peneliti berharap dapat mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter
yang diteliti.

2. Sumber Data

Data adalah unit informasi yang direkam dalam suatu media
yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dengan
teknik-teknik yang ada, dan relevan dengan masalah yang diteliti.
Sumber data merupakan semua informasi baik benda yang nyata
maupun yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.?2

Pada penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber data primer

Data primer merupakan sumber-sumber dasar, yang

merupakan bukti atau saksi utama dari kejadian lalu.?® Data primer

22 Sukandarumidi, Metode Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), him. 44,

23 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, Cetakan Ke Il (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1988), him. 58.
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dapat diperoleh secara langsung.?* Data ini berupa buku materi
peserta didik mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam kurikulum
2013 kelas VIII Madrasah Tsanawiyah yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama (Kemenag) dengan nama pengarang Yun Yun
Yunadi, Mukhamad Amin dan Siti Nadroh dan Undang-Undang
b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah catatan-catatan yang jaraknya telah
jauh dari sumber orisinil.?® Data sekunder berupa data-data yang
sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan cara
membaca, melihat atau mendengarkan. Sumber data sekunder
terdiri atas berbagai macam surat-surat pribadi, kitab harian, notula
rapat perkumpulan, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai
instansi pemerintah.?® Data sekunder ini berupa buku penunjang
yang relevan dengan pembahasan penelitian ini, seperti buku
tentang kurikulum 2013 dan teori-teori nilai-nilai pendidikan
karakter menurut para ahli. Berikut merupakan beberapa buku yang
akan peneliti jadikan sumber sekunder :
a. Buku yang berjudul Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum

karya Oemar Hamalik

b. Buku yang berjudul Panduaan Menerapkan Pendidikan

Karakter di Sekolah karya Nurla Isna Ainullah

243, Nasution, Metode Research (Penelitian IImiah)l, Cetakan ke XIII (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), him. 143.

25 Mohammad Nazir, Metode Penelitian..., him. 59.

% 3. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah)..., him. 143,
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c. Buku yang berjudul Konsep dan Pengembangan Kurikulum

karya Zainal Arifin, dan lain sebagainya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Berikut langkah-langkah yang peneliti gunakan dalam
pengumpulan data, sebagai berikut:

a. Peneliti menentukan buku peserta didik yang dijadikan objek
penelitian, yaitu buku peserta didik mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas VIII MTs Kurikulum 2013 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama.

b. Teknik baca catat dilakukan untuk memperoleh data yang ada
dalam buku peserta didik kelas VIII mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kurikulum 2013. Teknik ini dilakukan dengan
cara membaca dan mencatat nilai-nilai karakter yang terdapat
dalam buku peserta didik mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
yang telah ditentukan.

c. Teknik analisis isi dilakukan untuk mendeskripsikan nilai-nilai
karakter yang terdapat dalam buku peserta didik mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam Kurikulum 2013. Nilai karakter yang
dititik beratkan adalah 18 karakter yang dirumuskan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional

d. Mengkomunikasikannya antara data dengan kerangka teori yang

digunakan.
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4. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola.?’
Penggunaan metode pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Metode adalah suatu prosedur atau
cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah
sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu pengkajian dalam
memperoleh peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi
penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian atau dapat dikatakan cara
peneliti dalam memperoleh data untuk mengetahui kebenaran secara
ilmiah.?®

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisi isi- (Content Analysis). Analisis ini digunakan untuk
mengungkapkan kandungan nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku
peserta didik kelas VIl mata pelajaran Sejarah Kebudayaab Islam.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam skripsi ini akan disusun dalam lima bab yang
terdiri dari beberapa sub-bab, yang mana antara bab satu dengan yang
lainnya merupakan uraian yang berkesinambungan. Adapun sistematika

penelitian dalam skripsi ini yaitu:

ZImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, (jakarta: Bumi
Aksara, 2013), him. 210.
2 Masyhuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian-..., him. 157
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BAB | Pendahuluan

Pada bab pertama berisi pendahuluan, dimana bab ini terdiri dari
gambaran umu tentang keseluruhan isi skripsi yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan dari penelitian.

BAB Il Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013

Pada bab dua berisi tentang tijauan pustaka yang terdiri dari landasan
teori, kerangka berpikir, serta penelitian yang relevan. Landasan teori ini
menerangkan mengenai gambaran umum tentang nilai-nilai pendidikan
karakter, yang meliputi: pengertian nilai, pendidikan, dan karakter menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) tentang

kurikulum 2013.

BAB 11l Materi Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII Madrasah

Tsaawiyah

Pada bab tiga berisi tentang hasil penelitian. Hasil penelitian ini
mencakup gambaran umum, Yyaitu meliputi pengertian nilai-nilai
pendidikan karakter dan muatan materi sejarah kebudayaan Islam.

BAB IV Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Materi
Sejarah kebudayaan Islam kelas VII1 Madrasah Tsanawiyah
Pada bab empat diterangkan mengenai analisis pembahasan. Analisis

pembahasan ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan karakter pada
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materi Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII Madrasah Tsanawiyah yang
diteliti menggunakan teori 18 nilai-nilai pendidikan karakter sesuai dengan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2010.
BAB V Penutup

Bab lima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan serta saran yang diberikan kepada

pembaca.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Penelitian ini menekankan pada nilai karakter yang terdapat pada
buku paket siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah kurikulum 2013 terbitan Kementerian Agama
Islam. Nilai pendidikan karakter yang menjadi fokus penelitian ini adalah
18 karakter yang dirumuskan oleh Kemendikbud. Delapan belas nilai
karakter tersebut adalah nilai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan atau nasionalisme, cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab.

Berdasarkan analisis yang vyang dilakukan, peneliti telah
mengidentifikasikan nilai-nilai karakter yang ditemukan dalam buku paket
siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dalam buku paket siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
ditemukan nilai karakter yang sesuai apa yang dirumuskan oleh
Kemendikbud. Nilai karakter yang dominan adalah kreatif, rasa ingin tahu,
menghargai prestasi, toleransi, dan peduli sosial. Sedangkan nilai
pendidikan karakter yang lain seperti cinta tanah air, demokratis,

nasionalisme, jujur, gemar membaca, peduli lingkungan, cinta damai, dan
155
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nilai pendidikan karakter yang lain hanya ada beberapan poin saja (tidak

dominan).

. SARAN

1. Bagi pengembang buku ajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
perlu menambah teks-teks yang memuat nilai-nilai karakter yang
belum ada.

2. Bagi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, berhubung
muatan nilai-nilai karakter dalam buku paket siswa kelas VIII belum
semua nilai karakter termuat, maka dalam pembelajaran guru perlu
memberi contoh dan langsung mempraktikkan agar dapat diterapkan
siswa dalam kehidupan sehari-hari.

3. Ada beberapa tulisan atau redaksi dalam buku ajar mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang kurang tepat, sehingga perlu adanya
perbaik dalam redaksi agar tidak ada salah pemahaman saat

menggunakan buku ajar tersebut dalam pembelajaran.
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